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INTISARI

 
Kulit singkong merupakan bahan baku pembuatan Natrium Carboxymethyl 

Cellulose (Na-CMC), dimana Na-CMC berperan besar dalam industri pasta gigi, 

deterjen, dan makanan sebagai pengental. Pada dasarnya Na-CMC didapatkan 

melalui reaksi alkalisasi dan esterifikasi. Harga Na-CMC di pasaran cenderung 

mahal karena bahan baku yang digunakan adalah cotton linter. Harga Na-CMC 

dengan kemurnian 60-70% mencapai $3,8/kg. Hal tersebut dapat ditanggulangi 

dengan memilih bahan baku berharga rendah yaitu kulit singkong. Kulit singkong 

memiliki harga yang rendah yakni Rp. 100,-/kg. Ketersediaan kulit singkong juga 

melimpah seiring dengan besarnya lahan singkong di Indonesia dan pabrik tepung 

tapioka yang memiliki limbah kulit singkong. Pabrik ini menggunakan 8.688,76 ton 

kulit singkong pada tahun 2017 untuk menghasilkan 5.921 ton Na-CMC/tahun. 

Na-CMC diproduksi melalui proses penghilangan lignin dan hemiselulosa 

menggunakan NaOH 10% dan asam asetat 10% untuk mendapatkan selulosa murni 

dari kulit singkong. Selulosa murni yang didapat, diproses secara alkalisasi 

menggunakan NaOH 20% dan proses esterifikasi menggunakan Sodium Monocloro 

Acetic (SCA) dan isopropanol pada suhu 70
o
C untuk mendapatkan produk Na-CMC 

basah. Na-CMC basah kemudian dikeringkan menggunakan tray dryer pada suhu 

90
o
C untuk mengurangi kadar air. Na-CMC yang sudah kering dilakukan 

penyeragaman ukuran sebelum masuk ke proses packaging. 

 Pra-rencana pabrik Na-CMC dari kulit singkong ini memiliki rincian sebagai 

berikut: 

Produksi     : Na-CMC dari kulit singkong 

Kapasitas produksi         : 5.921 ton Na-CMC per tahun 

Hari Kerja Efektif         : 330 hari/tahun 

Masa Konstruksi       : 2 tahun 

Waktu mulai beroperasi   : Tahun 2017 

Bahan baku             : Kulit singkong 

Kapasitas Bahan Baku   : 8.688,76 ton/tahun 

Break Even Point (BEP)  : 43,6 % 

Rate of Return (ROR) setelah pajak  : 21,98% 

Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 25,08% 

Pay Out Time (POT) setelah pajak : 4 tahun dan 5 bulan. 
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ABSTRACT 

Cassava peels is raw material of Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-

CMC). Sodium Carboxymethyl Cellulose is used to tooth paste, detergent and food 

industrial for emulsion. Basically, Na-CMC is obtained from alkalization and 

esterification process. The prices Na-CMC in the market tend to be expensive 

because it made from cotton linter. The Price Na-CMC with a purity of 60-70% to 

reach $ 3.8 / kg. This can be overcome by choosing a low-priced raw material. 

Cassava peels has a low price of Rp. 100, - / kg. Availability of cassava peel is also 

abundant growth in the amount of land in Indonesia and cassava starch plant which 

has cassava peel waste. This factory uses 8.688,76 tons cassava peel in 2017 to 

produce 5.921 tons of Na-CMC/year. 

Na-CMC produced through the process of removal of lignin and 

hemicellulose using NaOH 10% and 10% acetic acid to obtain pure cellulose from 

cassava peel. Pure cellulose obtained by alkalization process using NaOH 20% and 

esterification process using sodium monochloro acetic acid (SCA) and isopropanol at 

70 ° C to obtain crude Na-CMC.  Crude Na-CMC then dried using a tray dryer at 90 

° C to reduce the water content. Na-CMC has already dry entering into the 

packaging. 

 

The following details of Na-CMC preliminary plant-design from cassava peel : 

Raw Material    : Cassava peel 

Production    : Sodium Carboxymethyl Cellulose 

Production Capacity   : 5.921 tons/year 

Construction time   : 2 year 

Working time    : 330 days/year 

Economics Analysis 

Break Even Point (BEP)  : 43,6 % 

Rate of Return (ROR) after tax : 21,98% 

Rate of Equity (ROE) after tax : 25,08%  

Pay Out Time (POT) after tax  : 4 tahun dan 5 bulan. 
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